PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PELAYANAN
DOKTER GIGI SELAMA PANDEMI COVID-19 DI
RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG

SKRIPSI

/LMU AL AT PENGABDIAY

Oleh :
Ragil Septiani
04031181823005

BAGIAN KEDOKTERAN GIGI DAN MULUT
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

PALEMBANG
2022



PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PELAYANAN
DOKTER GIGI SELAMA PANDEMI COVID-19 DI
RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG

SKRIPSI

Diajukan sebagai persyaratan untuk memperoleh Gelar
Sarjana Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya

Oleh :
Ragil Septiani
04031181823005

BAGIAN KEDOKTERAN GIGI DAN MULUT
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

PALEMBANG
2022



HALAMAN PERSETUJUAN
DOSEN PEMBIMBING

Skripsi yang berjudul:

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PELAYANAN
DOKTER GIGI SELAMA PANDEMI COVID-19 DI
RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG

‘ Bisjukan sebagal persyaratan uatuk memperoleh Gelar
Sarjepa Kedskteraa Gigi Universitas Sriwijaya

Palembang, November 2022

Menyetujui,

Dosen Pembimbing I Dosen Pembimbing II

o~

drg. Nanda Kamila Salim, M.H




HALAMAN PENGESAHAN

" SKRIPSI

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PELAYANAN
DOKTER GIGI SELAMA PANDEMI COVID-19 DI
RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG

Disusun oleh :
Ragil Septiani
04031181823005

Skripsi ini telah diuji dan dipertabankan di depan Tim Penguji
Bagiasn Kedokteran Gigi dan Mulut

Tanggal 18 Movember 2022
Yarg terdiri davi 3
Doser Pembimbing I, Dsgen Pembimbing IT,
Awalia, MPH drg. Nanda Kamila Salim, M. H
Dosen Penguiji I, Dogen Penguji I,

Tl

drg. Sofia Enizar, M.Kes drg. Indah Fasha Palingga, M K.M




PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dengan ini saya menyatakan:

1.

Karya tulis saya, skripsi ini, adalah asli dan belum pernah diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik (S.KG), baik di Universitas Sriwijaya
maupun di perguruan tinggi lain.

Karya tulis ini adalah murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri,
tanpa bantuan pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing dan masukan
Tim Penguji.

Isi pada karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama
pengarang dan dicantumkan dalam daftar pustaka.

Pelaksanaan prosedur penelitian yang dilakukan dalam proses pembuatan
karya tulis ini adalah sesuai dengan prosedur penelitian yang tercantum
Hasil penelitian yang dicantumkan pada karya tulis adalah benar hasil
yang didapatkan pada saat penelitian, dan bukan hasil rekayasa.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian
hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini,
maka saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar
yang telah diperoleh karena karya ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan
norma yang berlaku di perguruan tinggi ini.

Palembang, November 2022
Vona membuat pernyataan,

04031181823005




KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas segala berkah, nikmat,

kesehatan, rezeki dan rahmat-Nya serta shalawat dan salam penulis ucapkan

kepada baginda nabi Rasulullah SAW sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi dengan baik. Skripsi dengan judul “Persepsi Masyarakat Terhadap

Pelayanan Dokter Gigi Selama Pandemi Covid-19 di RSUP Dr. Mohammad

Hoesin Palembang” dibuat untuk memenuhi syarat dalam mendapatkan gelar

Sarjana Kedokteran Gigi pada Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas

Kedokteran Universitas Sriwijaya.

Pada kesempatan ini, penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua

pihak yang telah membantu dan memberi semangat kepada penulis dalam

menyelesaikan skripsi, khususnya kepada:

1. Allah SWT, atas izin dan rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi
untuk mendapatkan gelar Sarjana Kedokteran Gigi

2. Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaf, MSCE selaku Rektor Universitas Sriwijaya.

3. dr. H. Syarif Husin, M.S. selaku Dekan Fakultas Kedokteran Universitas
Sriwijaya

4. drg. Sri Wahyuningsih Rais, M.Kes., Sp.Pros selaku Ketua Program Studi
Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

5. drg. Hema Awalia, MPH. selaku dosen pembimbing | yang telah memberikan
bimbingan, saran, kritik, masukan serta semangat kepada penulis dalam
penyelesaian skripsi ini.

6. drg. Nanda Kamila Salim, M.H. selaku dosen pembimbing Il yang telah
memberikan bimbingan, saran, kritik, masukan serta semangat kepada penulis
dalam penyelesaian skripsi ini.

7. drg. Sofia Enizar, M.Kes. dan drg. Indah Fasha Palingga, M.K.M. selaku
dosen penguji yang dapat meluangkan waktunya atas kesediaannya menguiji,
membimbing, dan memberikan saran kepada penulis dalam menyelesaikan
skripsi ini.

8. drg. Arya Prasetya Beumaputra, Sp. Ort. selaku dosen pembimbing akademik
yang telah memberikan masukan dan dukungan bagi penulis selama penulis
menempuh pendidikan preklinik.

9. Seluruh staff di BKGM FK Unsri dan RSKGM Prov. Sumsel yang telah
membantu penulis selama menempuh pendidikan preklinik dan selama
menjalankan penelitian skripsi ini.

10. Ibu dan Ayah tercinta, yang selalu bekerja keras, tak henti-hentinya
memberikan doa, semangat dan kasih sayang kepada penulis sehingga dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

11. Kedua kakak, Martin Sumanjaya dan Anan Jordan yang selalu memberikan
semangat, doa, dan dukungan kepada penulis.

12. Adik bungsu, Fitri Handayani yang selalu memberikan semangat, doa, dan
dukungan kepada penulis.

13. Kakak ipar dan keponakan, Julia Citra dan Qaila Zaida Mahreen yang selalu
memberikan semangat, doa, dan dukungan kepada penulis.



14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Bang Dhandy dan Ibu yang selalu memberikan semangat, doa, dan dukungan
kepada penulis.

Sindy, Paula dan teman-teman 24/7 Dramaqueen, Firma, Tyas, Anggun, Audi,
Nola yang telah memberikan semangat dan selalu ada dalam keadaan susah
maupun senang selama perkuliahan dan selama proses penulisan skripsi ini.
Wak Cik dan yuk Gita yang telah memberikan semangat dan selalu ada dalam
keadaan susah maupun senang selama perkuliahan dan selama proses
penulisan skripsi ini.

Kak Arie, Mutia, Rika, Pak Suryadi satpam RSMH lantai 3, yang ikut
memberikan semangat dan dukungan selama perkuliahan dan selama
penulisan skripsi.

Darti dan Juli yang ikut memberikan semangat dan dukungan selama
perkuliahan dan selama penulisan skripsi.

Teman-teman KKN, Tyas, Cici, Manda, Heru, Ikhsan, Lala, Rifdah, Erik yang
memberikan semangat kepada penulis selama penyelesaian skripsi ini.

Teman seperjuangan ORTHOGENZIA yang telah memberikan semangat dan
kesan kepada penulis

Kepada semua pihak yang memberikan dukungan, semangat, doa, saran, dan
pemikirannya kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Semoga Allah SWT membalas segala kebaikan semua pihak yang telah

membantu. Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penulisan
skripsi ini. Walaupun demikian, penulis berharap skripsi ini dapat memberikan
manfaat yang besar kepada banyak pihak yang membacanya.

Palembang, November 2022

—

Ragil Septiani

Vi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt i
HALAMAN PERSETUJUAN.......iiititiieieie ettt ii
HALAMAN PENGESAHAN ..ot iii
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .....cccoiiiiiiiiseeeee e, iv
HALAMAN PERSEMBAHAN.........cot ittt %
KATA PENGANTAR ..ottt vi
DAFTAR IS ..ottt ra e vii
DAFTAR TABEL ..ottt viii
DAFTAR GAMBAR ...t X
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt Xi
ADSTFAK ..o Xii
ADSEFACT ...ttt et b et nee s xiii
BAB 1 PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1 Latar BelaKang.........ccooiiiiiiiiiieieee s 1
1.2 RUMUSAN MaSaIAN.........coiiiiiii s 1
1.3 Tujuan Penelitian .........ccooveiiiiiiiieee s 4
1.3.1 TUJUAN UMUM ettt snaenne s 4
1.3.2 TUJUAN KAUSUS ..ottt 4
1.4 Manfaat PENEIITIAN .......ccoiveiie e 4
1.4.1 ManTaat TEOIILIS ... .cveieeieeiesiieieeie et e ettt nee e e 4
1.4.2 Manfaat Prakiis .........ccooiiiiiiieieiene s 5
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 6
2.1 Telaah PUSTAKA. ........cciiiiiiiieieie e e 6
2. 1.1 POISEPSE veveitieuieiieieste sttt sttt bbbttt 6
2.1.2 Proses Terjadinya PerSePSi......c.cccveiieiieeieeiiieeiiesieesieesiieesiaesseessee s 7
2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi.........ccoceverenerenenvnnenn 7
2.1.4 Pelayanan Gigi dan MUlUL.............ccoveiiiiiie e 10
2.1.5 Pandemi CoVIt-19.......ccceiiieiiiiiiieie e 12
2.1.5.1 Transmisi dan Gejala Covid-19........cccccceviiiiiiiieiieccic e, 13

2.1.5.2 Pencegahan dan Pengendalian Infeksi di Pelayanan Dokter
Gigi Selama Pandemi Covid-19.........cccccevevieiiicvic i, 14
A T 0T | = N =T o O USSR 20
BAB 3 METODE PENELITIAN .....ocoiiieeee et 21
3.1 JeniS PENEIITIAN .....evieeieieieec s 21
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian............cccooviiiiiiiiiic e 21
3.3 SUDBJEK PENEIITIAN ......eiveeieeic e 21
3.3.1 BeSar SAMPEI .....eoiiieiiiie e 21
3.3.2 Teknik Pengambilan Sampel.........cccooevviiiiiiiieiiece e 21
3.3.3 Kriteria INKIUST ..cocvveeiiiiiiiieeceee e 23
3.3.4 Kriteria EKSKIUST .......cccooiiiiiiiiicee e 23
3.4 Variabel PEnelitian.........ccoooeiiiiiiiicie e 23

vii



341 Variabel TeIKAL ....ooeeeee et 23

3.4.2 Variabel Bebas ... 23

3.5 Kerangka KONSEP .....ccveiuiiieiieie ettt ste e ne e 24
3.6 Definisi OPerasional............cocoiiiiriiiiieieiee s 24
3.7 Alat dan Bahan Penelitian ...........cccocoiieiiiiiciccce e 25
3.1 Prosedur PENEIITIAN ......c.ccveiieieiieseee e 25
3.2 Cara Pengolahan dan Analisis Data............ccccceevveiieiieie s 25
3.3 AU PeNEIITIAN ... 26
3.4 DUMMY TaBIE ..o e 27
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN .......ooiiiit et 29
AL HASIH o e 29
4.2 PEMBDANGSAN........cciviiiieecie e e 31
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt 38
5.1 KESIMPUIAN ... 38
I 1113 TSRS PRT 38
DAFTAR PUSTAKA ..ottt sttt ene e 39
LAMPIRAN ...ttt bbbttt b et 43

viii



Tabel 1.
Tabel 2.

Tabel 3.

Tabel 4.

Tabel 5.

Tabel 6.

DAFTAR TABEL

Definisi OPerasional...........cccccceiieieiieieeie e 24
Karakteristik Berdasarkan Sosiodemografi (Usia, Jenis Kelamin,
Pendidikan Saat Ini, PEKerjaan) .........c.cccevvvieieeieiie s, 27

Persepsi Masyarakat Terhadap Pelayanan Dokter Gigi pada Masa
Pandemi Covid-19 di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang

Bulan September-Oktober 2022............ccooiiiiiieiee e 28
Distribusi frekuensi sosiodemografi (usia, jenis kelamin, pendidikan,
daN PEKEIJAAN) ...ttt 24
Distribusi frekuensi persepsi masyarakat terhadap pelayanan dokter
gigi selama pandemi Covid-19..........cccoviiiiiiiiieie e, 30
Distribusi frekuensi persepsi masyarakat terhadap pelayanan dokter
gigi selama pandemi Covid-19..........ccccoviiiiiiiiiiie e, 31



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Simulasi Arah Aliran Udara di Ruang Praktik Dokter Gigi. ............. 19



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.

Lampiran 7.
Lampiran 8.

Lampiran 9.

Lampiran 10.
Lampiran 11.
Lampiran 12.
Lampiran 13.

DAFTAR LAMPIRAN

Alat dan Dahan...........coiiiii 43
Dokumentasi pengambilan data............ccoceoviiiiiinniie 43
Uji validitas dan reliabilitas ...........ccccocovviiieiiiic i 44
Uji TreKUENST PEISEPST ..vovveiiiiiiesiiriere e 48
Kuesioner Penelitian.........cccccveiiveiiie e 49
Surat Keterangan Layak Etik RSUP Dr. Mohammad Hoesin

Palembang ......coooiiiiiie e 55

Surat izin penelitian RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang.. 56
Surat pengantar pengambilan data dan keterangan selesai

penelitian di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang................ 57
Surat keterangan selesai penelitian RSUP Dr. Mohammad Hoesin
Palembang........coov e 58

Lembar bimbingan pembimbing ..........ccccooiiiiiii 59
Lembar bimbingan pembimbing 2........c.cccceoviiiviveie i 60
Lembar bimbingan penguji 1........ccccooviiiiiiiiiic e 61
Lembar bimbingan penguji 2........ccccooveeiiieii i 62

Xi



PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PELAYANAN
DOKTER GIGI SELAMA PANDEMI COVID-19 DI
RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG

Ragil Septiani

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar belakang: Persepsi merupakan salah satu faktor predisposisi yang berkaitan
dengan masalah kesehatan, perilaku, dan implementasi program kesehatan. Penggunaan
rotary instrument selama perawatan gigi dapat menghasilkan aerosol yang berpotensi
menjadi sumber penularan Covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi
masyarakat berdasarkan sosiodemografi (usia, jenis kelamin, pendidikan dan pekerjaan)
terhadap pelayanan dokter gigi selama pandemi Covid-19 di RSUP Dr. Mohammad
Hoesin Palembang. Metode: Penelitian deskriptif observasional pada 100 responden
dengan 10 poin kuesioner periode bulan September-Oktober tahun 2022. Hasil: Sebesar
80% responden memiliki persepsi baik terhadap pelayanan dokter gigi selama pandemi
Covid-19 di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. Responden terbanyak berusia 17-
25 tahun (30%), berjenis kelamin perempuan (61%), berpendidikan SMA (40%), dan
berprofesi wiraswasta/karyawan umum (31%). Kesimpulan: Sebagian besar responden
memiliki persepsi yang baik terhadap pelayanan dokter gigi selama pandemi Covid-19 di
RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang yaitu sebesar 80% responden.

Kata kunci: Covid-19, Dokter gigi, Persepsi

Xii



PUBLIC PERCEPTION OF DENTIST
SERVICES DURING THE COVID-19 PANDEMIC AT
RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG

Ragil Septiani
Department of Dentistry
Faculty of Medicine, Sriwijaya University

Abstract

Background: Perception is one of the predisposing factors related to health problems,
behavior, and the implementation of health programs. The use of rotary instruments
during dental treatment can generate aerosols which have the potential to be a source of
transmission of Covid-19. This study aims to determine community perceptions based on
sociodemography (age, gender, education and occupation) of dentist services during the
Covid-19 pandemic at RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. Method: Observational
descriptive study on 100 respondents with a 10-point questionnaire for the period
September-October 2022. Results: 80% of respondents had a good perception of dentist
services during the Covid-19 pandemic at RSUP Dr. Mohammad Hoesin Hospital
Palembang. Most respondents were aged 17-25 years (30%), female (61%), high school
educated (40%), and self-employed/public employee (31%). Conclusion: Most of the
respondents had a good perception of dentist services during the Covid-19 pandemic at
RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang, there are 80% of respondents.

Keywords: Covid-19, Dentist, Perception
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1.1.

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Wabah Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) mulai melanda
dunia sejak bulan Desember 2019, disebabkan oleh Severe Acute
Respiratory Syndrome Corona Virus 2 (SARS-CoV-2) yang pertama kali
ditemukan di Wuhan, China pada bulan Desember 2019 dan secara resmi
diumumkan adanya pandemi Covid-19 pada bulan Maret 2020 oleh
organisasi kesehatan dunia WHO (World Health Organization). *

Covid-19 sedang menjadi permasalahan dunia yang serius dengan
jumlah kasus yang selalu mengalami peningkatan setiap harinya,
menyerang setiap orang tanpa memandang usia maupun jenis kelamin dan
telah mengubah kondisi kesehatan, hubungan sosial, prospek ekonomi dan
kehidupan sehari-hari di seluruh dunia.? Hingga tanggal 08 Agustus 2021,
tercatat 474.233 kasus Covid-19 yang telah menyebar di 37 provinsi di
Indonesia dan jumlah kasus meninggal sebanyak 107.096 kasus (Satuan
Tugas Penanganan Covid-19).* Dokter gigi sebagai tenaga pelayanan
kesehatan tidak luput dari mudahnya penularan virus ini karena dapat
ditularkan dalam bentuk splatter, droplet dan aerosol yang dilepaskan ke
lingkungan melalui pernapasan, berbicara, batuk, dan bersin dari pasien
yang terinfeksi Covid-19. “*°® Penggunaan rotary instrument seperti

ultrasonic scaller, handpiece dan air water syringe selama perawatan gigi



dapat menghasilkan aerosol yang dapat bertahan selama beberapa jam di
udara dan berpotensi menjadi sumber penularan Covid-19. Serta kontak
erat antara pasien dan dokter gigi dalam melakukan perawatan gigi sangat
beresiko terjadinya penularan Covid-19 di praktek dokter gigi.*® Data dari
Persatuan Dokter Gigi Indonesia (PDGI) sebanyak 39 dokter gigi
meninggal akibat terpapar Covid-19. Sampai tanggal 5 Februari 2021
terdapat 396 dokter gigi yang terpapar Covid-19 dan sebanyak 92 dokter
gigi yang bekerja di rumah sakit terpapar Covid-19.”

Buruknya kebersihan gigi dan mulut dapat mengakibatkan
berbagai masalah seperti karies dan penyakit periodontal.” Data Riset
Kesehatan Dasar (RISKESDAS, 2018) menyebutkan 52,4% masyarakat
provinsi Sumatera Selatan yang mengalami masalah gigi dan mulut, hanya
5,8% masyarakat yang menerima perawatan dokter gigi.® Penelitian
Burhanudin menyatakan, masyarakat tidak akan pergi ke dokter gigi
sampai keluhan yang diderita cukup parah.® Ini menunjukkan keperdulian
masyarakat terhadap pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi di Provinsi
Sumatera Selatan sangat rendah. Pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi
juga memiliki hubungan dengan tingkat pengetahuan masyarakat
mengenai kebersihan dan kesehatan gigi dan mulut. *°

Banyaknya informasi mengenai mudahnya penularan Covid-19
membuat masyarakat takut terinfeksi Covid-19 sehingga tidak mau pergi
ke penyedia layanan kesehatan, termasuk layanan perawatan gigi, dan

akhirnya memutuskan untuk tidak melakukan atau menunda perawatan



gigi selama pandemi Covid-19.° Persepsi masyarakat merupakan salah
satu Faktor Predisposisi (Predisposing Factor) yang berkaitan dengan
masalah kesehatan, perilaku, dan implementasi program kesehatan
menurut teori Green dan Krauter. ' Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Bhadauria US,et al 2020. mengenai penilaian persepsi dan
pemanfaatan layanan gigi selama pandemi Covid-19 di All India Institute
of Medical Sciences (AIIMS), New Delhi bahwa pasien memiliki
kekhawatiran yang tinggi terhadap langkah-langkah keamanan sebelum
mengunjungi  pelayanan kesehatan gigi (54,9%), diikuti kekhawatiran
penyebaran infeksi (37,3%), higenitas/kebersihan (28,6%), serta
pendaftaran secara online dianggap sebagai mode pendaftaran yang paling
disukai (27,2%) dibandingkan pendaftaran dengan mengantri (13%)."?
Berdasarkan uraian diatas, pengetahuan mengenai persepsi
masyarakat terhadap pelayanan kesehatan gigi sangat diperlukan untuk
meningkatkan kualitas pelayanan serta kepuasan pasien terhadap
pelayanan dokter gigi selama pandemi di pusat pelayanan kesehatan
seperti rumah sakit. Selain itu, kepuasan pasien terhadap pelayanan dokter
gigi di masa pandemi Covid-19 dapat dijadikan alat promosi yang paling
baik agar masyarakat mau menerima perawatan gigi.° Maka dari itu
peneliti tertarik untuk mengetahui persepsi masyarakat berdasarkan
sosiodemografi (usia, jenis kelamin, pendidikan saat ini dan pekerjaan)
terhadap pelayanan dokter gigi selama pandemi Covid-19 di RSUP Dr.

Mohammad Hoesin Palembang.



1.2.

1.3.

1.4.

Rumusan Masalah
Bagaimana persepsi masyarakat dengan karakteristik usia, jenis
kelamin, pendidikan dan pekerjaan terhadap pelayanan dokter gigi selama

pandemi Covid-19 di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang.

Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Mengevaluasi persepsi masyarakat terhadap pelayanan dokter gigi
selama pandemi Covid-19 di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang
untuk informasi bagi tenaga kesehatan dan rumah sakit dalam

meningkatkan kualitas pelayanan dokter gigi selama pandemi Covid-19.

1.3.2. Tujuan Khusus
Mengetahui persepsi masyarakat terhadap pelayanan dokter gigi

selama pandemi Covid-19 di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang.

Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi
untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan pelayanan dokter
gigi selama pandemi berdasarkan persepsi masyarakat di RSUP Dr.

Mohammad Hoesin Palembang.



1.4.2. Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
informasi bagi tenaga kesehatan dan instansi dalam meningkatkan kualitas
pelayanan dokter gigi di masa pandemi Covid-19. Serta, diharapkan dapat
menjadi sumber informasi dalam melakukan promosi kesehatan pelayanan
dokter gigi berdasarkan pandangan pasien di RSUP Dr. Mohammad

Hoesin Palembang.
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